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ABSTRAK

DISTRIBUSI POLA DERMATOGLIFI UJUNG JARI TANGAN PADA MAHASISWA 
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2004

Iswadi Tanzil, 39 halaman,2005 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Dermatoglifi adalah pola alur garis kulit pada jari tangan, telapak tangan, jari kaki dan telapak 
kaki. Alur yang terbentuk pada ujung jari, telapak tangan, maupun kaki mempunyai suatu pola yang 
spesifik. Pola-pola tersebut dirumuskan untuk memberikan kriteria pola sidik jari seseorang. Pola sidik 
jari terdiri dari bentuk arch, loop, dan whorl.

Telah dilakukan penelitian mengenai distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada 
mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2004. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi pola dermatoglifi ujung jari pada tangan normal.

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. Populasi penelitian mencakup semua 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2004. Sampel mencakup semua 
populasi yang berjumlah 107 orang. Sebanyak 39.25% sampel adalah laki-laki dan 60.75% adalah 
perempuan. Pola dasar dermatoglifi yang banyak ditemukan pada jari I kanan adalah whorl dengan 
persentase 53.33% dan pada jari I kiri adalah loop ulnar dengan persentase 50.46%. pada jari II, tangan 
kanan loop ulnar dan whorl sama banyaknya yaitu 43.92% dan tangan kiri masih loop ulnar yaitu 
50.46%. Pada jari III, baik kanan maupun kiri didominasi oleh loop ulnar yaitu 72.89% untuk tangan 
kanan dan 70.09% untuk tangan kiri. Pada jari IV, tangan kanan paling banyak ditemukan pola whorl 
dengan persentase sebesar 55.14% sedangkan tangan kiri masih didominasi loop ulnar dengan 
persentase 53.27%. Pada jari V, baik tangan kanan maupun tangan kiri paling banyak ditemukan pola 
loop ulnar yaitu 70.09% untuk tangan kanan dan 71.96% untuk tangan kiri. Pada jari IV dan jari V 
tidak ditemukan pola loop radial.

Dengan adanya data yang terbaru ini diharapkan dapat menjadi referensi serta sumber 
informasi bagi ahli genetik, ahli kesehatan anak, dan ahli kesehatan jiwa dalam melakukan penelitian 
lebih lanjut.
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I

BABI

PENDAHULUAN

I.l Latar Belakang

Dermatoglifi adalah pola alur garis kulit pada jari tangan, telapak tangan, jari 

kaki dan telapak kaki1. Alur-alur tersebut dibentuk oleh lipatan-lipatan germinativum 

epidermis berfungsi sebagai muara kelenjar keringat. Selain alur-alur epidermal, juga 

terdapat lipatan-lipatan pada jari maupun tangan sebagai tempat lekukan dari otot- 

otot d i bawah kulit. Alur maupun fleksi yang terbentuk pada ujung jari, telapak tangan 

dan kaki mempunyai suatu pola yang spesifik. Pola-pola tersebut dirumuskan dan 

untuk memberikan kriteria pola sidik jari seseorang. Pola sidik jari terdiri dari bentuk 

arch, loop dan whorl.

Dermatoglifl ditemukan pada setiap orang dan beberapa hewan. Dermatoglifi

sangat unik, bervariasi dan khas serta tidak ada duplikasi pada orang lain meskipun 

pada kembar monozigot. Dermatoglifl cenderung tidak akan mengalami perubahan 

seumur hidup kecuali oleh beberapa sebab seperti penyakit yang menyebabkan 

kerusakan pada kulit yang mengakibatkan jaringan kulit berubah menjadi cicatrix 

(jaringan parut).

Dermatoglifi telah dikenal ribuan tahun yang lampau. Dahulu dermatoglifl 

digunakan sebagai tanda persetujuan suatu perjanjian atau transaksi bisnis. Sekarang

1



dermatoglifi banyak diteliti karena dianggap menarik dan bermanfaat bagi kehidupan

manusia.

Dermatoglifi mempunyai hubungan dengan bidang-bidang ilmu yang lain 

seperti antropologi, hukum, dan kedokteran2. Dalam bidang antropologi dan hukum

Dalam bidang kedokterandermatoglifi digunakan dalam penentuan identitas, 

dermatoglifi dapat digunakan untuk mendiagnosa beberapa penyakit dan sebagai

indikator genetik, terutama kelainan kromosom.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran UNSRI angkatan 2004?

1.3 Tujuan

Mengetahui distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UNSRI angkatan 2004.

1.4 Manfaat

Dengan adanya data yang terbaru ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 

sumber informasi bagi ahli genetik, ahli kesehatan anak, ahli kesehatan jiwa dalam 

melakukan penelitian yang lebih lanjut.

2
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